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Abstrak: 

 

Fenomena kehamilan tidak dikehendaki di usia remaja merupakan salah satu masalah 

yang cukup serius bagi keluarga, masyarakat dan juga Pemerintah di Indonesia 

terutama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam konteks masyarakat kita, Remaja 

yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki pada akhirnya akan mendapatkan 

sanksi sosial yang akan diterima sepanjang hidupnya. Selain itu bagi remaja 

perempuan yang mengalami KTD beban sosial maupun beban moral yang diterima 

menjadi lebih berat dua kali lipat karena pandangan masyarakat yang patriarki dalam 

memandang relasi laki-laki dan perempuan. Dalam kasus ini remaja perempuan KTD 

dianggap sebagai pihak yang paling bersalah dalam tejadinya kehamilan tidak 

dikehendaki.  

Sehubungan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam seputar 

opresi dan resistensi rema perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki. 

Penelitian merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan melibatkan 4 remaja 

perempuan yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki beserta beberapa pihak 

yang terkait. Selanjutnya teori yang digunakan sebagai pisau analisis adalah teori 

resistensi James S. Scott. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa opresi yang diterima oleh remaja perempuan 

dengan kehamilan tidak dikehendaki diantaranya adalah  mendapatkan stigma 

negatif, dimarginalkan oleh keluarga, dipaksa untuk melakukan aborsi oleh pasangan 

KTD, mendapatkan kekerasan, beban ganda dan juga menjadi sasaran pelecehan 

seksual. Meski demikian, remaja perempuan yang mengalami KTD secara aktif 

mencoba untuk keluar dari kungkungan opresi yang sejauh ini telah melilitnya 

dengan melakukan tindakan-tindakan perlawanan seperti berpura-pura minum pil 

penggugur kandungan, melaporkan pasangan KTD kepada pihak berwajib, menolak 

menikahi pasangan KTD, mengikuti berbagai kegiatan sosial keagamaan dan 

sebagainya. Tindakan resistensi ini dilakukan untuk memperbaiki citra diri juga demi 

masa depan anak yang lebih baik. 

 

Kata kunci : Remaja, Opresi, Resistensi, Kehamilan Tidak Dikehendaki. 
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MOTTO 

 

 

"Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan," 

"Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

 

(Q.S Al- Insyiroh 5-6) 

 

 

 

Teruslah berbuat baik, karena kita tidak akan pernah tau kebaikan mana 

yang mengantarkan kita pada kemudahan dikemudian hari 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Fenomena kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja menjadi 

perdebatan global yang terjadi hampir di seluruh penjuru dunia, baik di 

negara maju, berkembang maupun negara terbelakang. Fenomena kehamilan 

yang tidak diinginkan lebih banyak terjadi pada masyarakat kelas menengah 

ke bawah dengan tingkat ekonomi dan pendidikan yang relatif rendah.
1
  

Fenomena kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja selalu 

dikaitkan dengan wacana keluarga. Peran penting keluarga telah menjadi 

pusat perhatian, dan dengan meningkatnya eskalasi masalah sosial di 

masyarakat Indonesia, telah menarik perhatian berbagai pemangku 

kepentingan. Oleh karena itu, kehamilan di usia remaja merupakan salah satu 

masalah serius bagi keluarga, dan juga menjadi masalah serius di Indonesia.
2
 

Dalam penelitian tahun 2018 telah tercatat 14 provinsi di Indonesia 

dengan fenomena kehamilan tidak dikehendaki yang angka keberadaannya di 

atas skala nasional, antara lain Kepulauan Riau (10,7%), Bengkulu (10,4%), 

Riau (10,1%), Bangka Belitung (10,9%) dan Jakarta (8,2%). Jawa Barat 

                                                           
1World Health Organization, Adolescent Pregnancy, Mei 20, 2022, 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/adolescent-pregnancy 
2 Inayah Rohmaniyah, “Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa dalam Praktik Diskursif 

Pernikahan Dini”, Musawa: Jurnal Studi Gender dan Islam 16, no. 1 (2017): 33-52. 
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(10,9%), Jawa Tengah (9,8%), Yogyakarta (10,7%), Sulawesi Utara (11,1%), 

Sulawesi Tengah (11,9%), Sulawesi Selatan (10,5%), Gorontalo (8,6%) ) , 

Kalimantan Timur (10,4%) dan Papua Barat (8,1%).
3
  

 Berdasarkan data di atas, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 

salah satu provinsi yang diperkirakan memiliki angka kehamilan yang tidak 

dikehendaki relatif tinggi. Hal tersebut dilegitimasi oleh data yang diperoleh 

dari Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta yang skalanya terus 

meningkat dalam rentang tahun 2017 - 2019. Tercatat ada sejumlah 313 kasus 

remaja yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki di sepanjang tahun 

2017, dan angkanya mengalami peningkatan pada tahun 2018 dengan jumlah 

809 kasus. Dari tahun ke tahun angka ini mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan, sehingga tahun 2019 menjadi tahun dengan kasus remaja dengan 

kehamilan tidak dikehendaki yang terbanyak dengan jumlah 938 kasus yang 

terdiri dari Kabupaten Bantul dengan jumlah 296 kasus, kemudian Kabupaten 

Gunung Kidul dengan total 163 Kasus, dan Kulon Progo termasuk salah satu 

Kabupaten dengan angka kehamilan tidak dikehendaki cukup rendah yaitu 

118 kasus.
4
 

Angka kehamilan tidak dikehendaki di usia remaja setiap tahunnya 

selalu mengalami kenaikan. Menurut kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan 

Gizi Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta menyatakan bahwa 

sepanjang tahun 2020 angka kehamilan tidak dikehendaki di DIY mengalami 

                                                           
3 Kirana Anggraini, Raditya Wratsangka, Krisnawati Bantas, dan Sandra Fikawati, “Faktor-

Faktor yang Berhubungan dengan Kehamilan Tidak Diinginkan di Indonesia”, Jurnal Kesehatan 

Masyarakat 8, no. 1 (2008): 27-37. 
4 Ibid., 27-37.  
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kenaikan hingga mencapai 2,3 % dari tahun sebelumnya setara dengan 1.032 

kasus.
5
 

Dari berbagai data diatas, beberapa sumber menyatakan bahwa 

kehamilan tidak dikehendaki di usia remaja merupakan masalah moral 

sekaligus masalah sosial yang menyebabkan tingginya angka pernikahan dini, 

dan tingginya angka kematian ibu melahirkan.
6
 Lebih lanjut, kehamilan tidak 

dikehendaki di usia remaja juga membawa dampak yang buruk baik bagi 

remaja dan bayi yang dikandung. Terutama gadis remaja harus menjadi ibu di 

usia dini. Selain itu, bayi menghadapi risiko umum, seperti tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya yang terhambat dan resiko kematian bagi 

ibu dan anak ketika proses melahirkan.
7
 

Kehamilan tidak dikehendaki di usia remaja tidak akan terjadi begitu 

saja. Ada beberapa faktor melatarbelakangi tejadinya hal tersebut, di 

antaranya adalah pergaulan bebas dengan lawan jenis, kekerasan seksual 

dalam pacaran, dan rendahnya pemahaman terkait kesehatan reproduksi di 

usia remaja. Selain itu, faktor keluarga juga menjadi Salah satu pemicu 

kehamilan yang tidak diinginkan di usia remaja seperti yang disampaikan 

oleh hampir semua partisipan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kehamilan tidak dikehendaki adalah karena tidak terlalu dekat 

                                                           
5 Wartajogja.id, Kehamilan Tak Dikehendaki di Yogya Selama Pandemi Melesat, Separonya 

tak Menikah, Database Online, Diakses 26 januari 2023, melalui 
https://www.wartajogja.id/2021/09/kehamilan-tak-dikehendaki-di-yogya.html  

6 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa dalam Praktik Diskursif 

Pernikahan Dini, 36. 
7WHO, Adolescent Pregnancy, World Health Organization, Mei 20, 2022, 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/adolescent-pregnancy? 

https://www.wartajogja.id/2021/09/kehamilan-tak-dikehendaki-di-yogya.html
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dengan orang orang tua sehingga kurang mendapatkan kasih sayang juga 

edukasi seputar seksualitas.
8
 

Selanjutnya terdapat resiko sosial yang dihadapi oleh remaja dengan 

kehamilan tidak dikehendaki yang membawa dampak sangat besar dalam 

kehidupan remaja KTD tersebut, di antaranya adalah penolakan dari pihak 

keluarga, stigma dari masyarakat sekitar, beban ganda dalam pengasuhan 

anak, kekerasan, dan diskriminasi. Berbagai bentuk diskriminasi seringkali 

diterima oleh remaja KTD baik itu dilakukan oleh masyarakat, keluarga, 

bahkan pasangan dari remaja KTD tersebut. 

Dalam konteks Indonesia, remaja dengan kehamilan yang tidak 

diinginkan memberikan dampak negatif bagi keluarga dan masyarakat sekitar. 

Salah satu dampak negatif dari remaja dengan KTD adalah putus sekolah. 

Pada umumnya, remaja KTD tersebut tidak memperoleh penerimaan sosial 

dari lembaga pendidikannya sehingga resikonya adalah harus dikeluarkan 

secara paksa dari sekolah.
9
 Selain itu, dalam kehidupan sosial masyarakat 

pada umumnya, remaja yang mengalami KTD seringkali menjadi buah bibir 

masyarakat sekitar, terutama bagi remaja perempuan yang seringkali 

dikonstruksi oleh masyarakat sebagai aib bagi keluarga. 

Resiko sosial juga beban moral yang dialami oleh remaja perempuan 

menjadi lebih berat dua kali lipat dibandingkan dengan remaja laki-laki yang 

mengalami KTD. Hal demikian terjadi berangkat dari pemahaman dan cara 

                                                           
8 Interview dengan Bulan, perempuan yang mengalami KTD, 1 November 2022 
9 Latifah Husaeni, “Depresi Pada Remaja Puteri yang Hamil di Luar Nikah”, Skripsi, 

Program Sarjana Universitas Gunadarma Jakarta, 2016. 
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pandang masyarakat yang masih patriarkhis, sehingga perempuan 

dikonstruksi sebagai pihak yang paling bersalah dan berhak mendapatkan 

perlakuan tidak menyenangkan dari masyarakat.
10

 Dengan demikian, remaja 

perempuan dengan KTD sangat rentan mengalami opresi (penindasan) secara 

internal maupun eksternal.  

Stigma negatif menjadi salah satu bentuk opresi yang sering diterima 

oleh remaja perempuan dengan KTD. Selain itu, pengabaian dan juga 

kekerasan kerap membuat remaja perempuan dengan KTD mengalami 

depresi. Sebagian dari mereka ada yang bernasib baik dengan mendapatkan 

dukungan penuh dari keluarga dan lingkungan sekitar sehingga seiring 

berjalannya waktu stigma yang melekat pada mereka memudar dengan 

sendirinya. Begitupun dengan remaja KTD yang kemudian memilih untuk 

menikah dengan pasangannya, membuat sanksi sosial yang terima menjadi 

lebih ringan.  

Remaja perempuan dengan KTD telah lama menghadapi ketertindasan 

dan stigma yang melekat pada dirinya sepanjang hidup. Karena itu, dalam 

merespons opresi (penindasan) yang diterima oleh remaja perempuan dengan 

KTD, terdapat sebagian kecil dari remaja tersebut yang mencoba untuk 

menentang opresi yang dialami dengan memilih keputusan yang di luar dari 

kebiasaan remaja KTD lainnya. Salah satu bentuk keputusan tersebut ialah 

menolak untuk dinikahkan dengan pasangan remaja yang menghamilinya. 

                                                           
10 Wawancara dengan Ibu UM, pendamping PKH dari remaja Bulan, 15 April 2022, di 

kediaman remaja M. 
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Selain itu, secara sadar remaja dengan KDT itu meminta pertolongan kepada 

tenaga professional, dan ini menjadi salah satu jalur yang ditempuh oleh 

sebagian remaja dengan KTD tersebut guna mendapatkan hak keamanan dan 

kenyamanan selama masa kehamilan dengan tinggal di rumah aman (safe 

house atau shelter). Selanjutnya mereka juga mempelajari berbagai 

ketrampilan untuk bekal menjalani kehidupan selanjutnya setelah menjadi 

ibu, dan mulai berbaur dengan masyarakat sekitar guna mengembalikan 

keberfungsian sosialnya di masyarakat.
11

 

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis sebutkan, muncul 

pertanyaan mengapa, bagaimana dan sejauh mana remaja perempuan dengan 

KTD berjuang melawan opresi yang diterimanya. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji opresi dan resistensi remaja perempuan dengan 

KTD dalam kehidupan setelah mengalami KTD di masyarakat.  

2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada pembahasan latar 

belakang, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan pokok sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk opresi yang dialami oleh remaja perempuan 

dengan kehamilan tidak dikehendaki? 

2. Apa Saja bentuk perlawanan/resistensi yang telah dikerjakan remaja 

perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki?  

 

                                                           
11 Interview dengan Bulan, perempuan yang mengalami KTD, 17 April 2022 



7 
 

3. TUJUAN DAN KEGUNAAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk: 

1) Menginvestigasi bentuk-bentuk ketertindasan yang seringkali 

dialami oleh perempuan yang mengalami kehamilan tidak 

dikehendaki. 

2) Mengetahui bentuk-bentuk dari perlawanan yang telah dilakukan 

oleh remaja perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki. 

3) Memahami motif remaja perempuan dengan kehamilan tidak 

dikehendaki atas perlawanan yang telah dilakukan terhadap 

ketertindasan yang telah dialami.  

Sedangkan secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi baik 

secara akademis maupun secara praktis sebagai berikut: 

1) Secara akademis penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam keilmuan di bidang ilmu sosial terutama di seputar 

wacana perempuan yang rentan mengalami diskriminasi, tetapi juga 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada 

penelitian serupa dengan perspektif yang berbeda. 

2) Secara praktis dapat memberikan kontribusi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pekerja sosial dan lembaga sosial swasta maupun 

pemerintah dalam menangani permasalahan terkait dengan remaja 

perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki. 



8 
 

3) Selanjutnya dapat meningkatkan kesadaran bagi keluarga maupun 

masyarakat umum untuk dapat meningkatkan empati dan 

membangun kesalingan pada perempuan yang rentan mengalami 

diskriminasi termasuk perempuan dengan kehamilan tidak 

dikehendaki. 

 

4. KAJIAN PUSTAKA  

Kajian mengenai perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki 

sudah menjadi wacana yang banyak sekali dikaji dan diteliti oleh berbagai 

kalangan akademisi, lembaga sosial baik pemerintah maupun non-pemerintah 

dengan beraneka ragam pendekatan yang dilakukan. Secara garis besar, 

terdapat tiga tema besar yang merupakan kajian pustaka dalam penelitian ini, 

yaitu (1) remaja perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki, (2) 

dinamika kehidupan perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki, dan (3) 

realitas sosial perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki. 

1. Remaja Perempuan Dengan Kehamilan Tidak Dikehendaki (KTD) 

Studi terkait fenomena remaja dengan kehamilan tidak dikehendaki 

telah banyak dilakukan menggunakan berbagai pendekatan. Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Lisa Indrian Dini, Pandu 

Riono dan Ning Sulistiyowati dengan judul Pengaruh Status Kehamilan 

Tidak Diinginkan Terhadap Ibu Selama Kehamilan dan Setelah 

Kelahiran di Indonesia: Analisis Data SDKI 2012, dimana hasilnya 
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mengemukakan bahwa ibu yang mengalami kehamilan tidak diinginkan 

lebih berpeluang untuk tidak melakukan perawatan kehamilan dan tidak 

memberikan ASI secara ekslusif terhadap bayi yang dilahirkan. 

Meskipun tidak ada makna yang signifikan dengan perilaku-perilaku 

tersebut, hal ini seringkali ditemukan pada perempuan yang mengalami 

kehamilan tidak dikehendaki. Tetapi, pengaruh dari KTD ini juga sangat 

variatif tergantung status ekonomi dari korban KTD tersebut.
12

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mufliha Wijayati dengan 

judul Aborsi Akibat Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD): Kontestasi 

Antara Pro-Life dan Pro-Choice menyimpulkan beberapa hal penting, di 

antaranya adalah salah satu faktor individu melakukan aborsi adalah 

rendahnya tingkat kesadaran dan pemahaman seputar kesehatan 

reproduksi. Karena itu, aborsi dianggap sebagai jalan keluar instan bagi 

mereka yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki. Selain itu, 

peningkatan pengetahuan di bidang pendidikan, ekonomi, politik, sosial, 

dan budaya merupakan solusi untuk menekan tingginya angka 

perempuan KTD yang melakukan aborsi di Indonesia.
13

 

2. Dinamika Kehidupan Perempuan Dengan KTD 

Studi pertama adalah penelitian dengan judul Resiliensi Pada 

Remaja Putri Yang Mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan Akibat 

Kekerasan Seksual oleh Disa Dwi Fajriana, yang mengungkapkan bahwa 

                                                           
12 Lisa Indrian Dini, Pandu Riono, dan Ning Sulistiyowati, “Pengaruh Status Kehamilan 

Tidak Diinginkan Terhadap Ibu Selama Kehamilan dan Setelah Kelahiran di Indonesia: Analisis 

Data SDKI 2012”, Jurnal Kesehatan Reproduksi 7, no. 2 (2016): 119-133. 
13 Mufliha Wijayati, “Aborsi Akibat Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD): Kontestasi 

Antara Pro-Life dan Pro-Choice”, Jurnal Studi Keislaman 15, no. 1 (Juni 2015). 
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remaja dengan KTD memiliki kemampuan untuk melakukan resiliensi, 

sehingga mereka mampu beradaptasi secara positif dengan peristiwa 

KTD yang dialami akibat dari kekerasan seksual. Selanjutnya, remaja 

putri, dengan KTD, mengalami proses panjang mencakup kesedihan, 

keterpurukan hingga frustasi. Kemudian ia mencoba dan berusaha untuk 

menerima keyataan, melanjutkan kehamilan lalu melahirkan, dan 

menjadi orang tua tunggal untuk anaknya.
14

 

Studi kedua dilakukan oleh Fina Itriyati dan Desintha Dwi Asriani 

dengan judul Agensi dan Negosiasi Remaja Hamil Dalam Menghadapi 

Stigma dan Hambatan-Hambatan dalam Kehidupannya di Kota 

Yogyakarta yang menyimpulkan bahwa kelompok terstigma seperti 

perempuan dengan KTD tidak selalu terus menerus menyandang atribut 

negatif jika mereka sebagai agensi/individu mampu memainkan peran 

sebagai remaja juga sebagai ibu muda secara positif. Kedua peran ini, 

baik sebagai anak maupun sebagai orang tua, bisa digunakan secara 

bergantian untuk tetap luwes dan cair dalam berinteraksi di masyarakat.
15

 

3. Layanan Sosial dan Perempuan Dengan KTD 

Sejauh ini telah banyak Lembaga sosial yang memberikan layanan 

keamanan dan kenyamanan terhadap remaja perempuan dengan 

kehamilan tidak dikehendaki, seperti memberikan layanan konseling, 

                                                           
14 Disa Dwi Fajrina, “Resiliensi Pada Remaja Putri Yang Mengalami Kehamilan Tidak 

Diinginkan Akibat Kekerasan Seksual”, Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi 1, no. 1, 

(Oktober 2012). 
15 Fina Itriyati dan Desintha Dwi Asriani, “Agensi dan Negosiasi Remaja Hamil Dalam 

Menghadapi Stigma dan Hambatan-Hambatan dalam Kehidupannya di Kota Yogyakarta”, Jurnal 

Studi Pemuda 3, no. 2 (September 2014):  
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trauma healing, dan berbagai fasilitas layanan lain yang menjadi ruang 

aman untuk remaja dengan KTD. Sebagaimana penelitian, yang telah 

dilakukan oleh Suryanti dengan judul Konseling Kehamilan Tidak 

Diinginkan (KTD) Terhadap Remaja di Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta, menyimpulkan bahwa terdapat 

tiga tahapan yang dilalui dalam proses konseling terhadap remaja 

perempuan dengan KTD. Pertama, membangun engagement yang baik, 

kemudian eksplorasi masalah dan penentuan solusi yang tepat, dan tahap 

terakhir adalah hasil dari solusi yang diberikan. Pasca-pemberian 

konseling remaja dengan KTD tersebut menunjukkan beberapa 

perubahan yang positif, di antaranya adalah rasa traumatis mulai 

memudar, menjadi lebih percaya diri dan realistis, serta mulai menerima 

dan menjalankan tanggung jawab sebagai seorang ibu.
16

 

Selanjutnya penelitian berjudul Konseling Bagi Remaja Kasus 

Kehamilan Tidak Diinginkan di Luar Nikah di Pusat Informasi Layanan 

Remaja Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Jawa Tengah: 

Analisis Konseling Islam oleh Chusnul Talata Farida menyatakan bahwa 

proses konseling remaja dengan KTD harus mengutamakan unsur 

kepercayaan dari klien, menjawab kebutuhan klien, dan memberdayakan 

klien untuk dapat mengendalikan dan mengambil keputusan yang tepat 

sehingga klien tidak merasa terintimidasi oleh konselor. Harapannya agar 

                                                           
16 Suryanti, “Konseling Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) Terhadap Remaja di Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
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klien dapat memecahkan masalah sendiri di kemudian hari, terlebih yang 

bersangkutan dengan keyakinan agama.
17

 

Kajian-kajian kepustakaan di atas merupakan beberapa studi yang 

telah dilakukan terkait perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki. 

Sejauh ini telah banyak penelitian dilakukan terkait perempuan KTD, 

baik dalam konteks Barat sampai Indonesia, mulai dari pendekatan 

agama, hukum, ekonomi, atau sosial. Berdasarkan studi kepustakaan di 

atas, terlihat bahwa penelitian-penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

pembahasan seputar faktor penyebab dan akibat yang terima oleh remaja 

perempuan dengan KTD, kemudian bagaimana dinamika kehidupan 

mereka di masyarakat dalam menjalani kehidupan pasca-KTD dengan 

berbagai opresi dari kaum dominan (masyarakat dan keluarga) yang 

diterima. Selain itu, terdapat beberapa penelitian yang mulai menyasar 

area psikologis remaja KTD. Terdapat sedikit penelitian yang membahas 

terkait respons dan tindakan remaja KTD yang menjalani kehidupan 

penuh stigma. Jika dikaitkan dengan pernyataan James C. Scott yang 

menyebutkan bahwa relasi dominasi merupakan relasi perlawanan.
18

 Dari 

pernyataan James C. Scott tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap 

individu yang mengalami opresi akan memberikan perlawanan 

(resistensi). Sebab itu, penelitian ini berupaya untuk menjelajahi lebih 

                                                           
17Chusnul Talata Farida, “Konseling Bagi Remaja Kasus Kehamilan Tidak Diinginkan di 

Luar Nikah di Pusat Informasi Layanan Remaja Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Jawa 

Tengah: Analisis Konseling Islam”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019.  
18 James C. Scott, Domination and the Arts of Resistance: Hidden Transcripts, (New 

Haven, MA: Yale University Press, 1990), 45. 
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jauh opresi dan resistensi yang sejauh ini telah banyak dilakukan oleh 

remaja perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki. 

 

5. KERANGKA KONSEP  

A. Resistensi 

Teori resistensi yang digunakan oleh peneliti di sini adalah pisau 

analisis. Teori ini dicetuskan oleh James C. Scott, selanjutnya Scott 

menjelaskan sebuah perlawanan yang dilakukan oleh kelompok tertindas 

terhadap kelompok yang mendominasi. Pada umumnya perlawanan 

selalu bersifat publik dan ramai seperti halnya demonstrasi dan unjuk 

rasa. Namun, dalam pemaparannya, Scott mengemukakan bahwa 

perlawanan tidak selalu bersifat terbuka dan kolektif. Menurutnya, 

tindakan apatis dan pasif yang dilakukan oleh kelompok tertindas 

terhadap kelompok penguasa dominan merupakan sebuah perlawanan.
19

 

Dalam konteks kemasyarakatan, selalu ada ketimpangan relasi 

terkait dengan persoalan gender, kelas sosial, etnisitas, agama, dan 

golongan usia, yang menjadikan suatu kelompok tidak memiliki akses 

yang sama dengan kelompok lain.
20

 Karena itu, kontradiksi ini tersebut 

melahirkan posisi kelompok yang lemah dan kelompok yang dominan 

yang kemudian membuat kelompok lemah menjadi terhimpit. 

                                                           
19 James C. Scott, Senjatanya Orang-Orang yang Kalah: Bentuk-Bentuk Perlawanan 

Sehari-hari Kaum Tani (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000), 396. 
20 Wening Udasmoro, “Discourse Subaltern dalam Masyarakat Interkultural: Mencermati 

Relasi Gender Jilbab dan Perempuan Berjilbab di Prancis”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 14, 

no. 1 (2010): 1-21. 
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Ketidakseimbangan ini kemudian menciptakan perlawanan dari 

kelompok yang lemah untuk menghindari penindasan. 

Selanjutnya Scott mendefinisikan kata resistance sebagai bentuk 

perlawanan yang dilakukan secara tertutup terhadap kelompok 

dominan.
21

 Melalui hasil risetnya yang didokumentasikan dalam 

Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasant Resistance atau biasa 

dikenal dengan Senjatanya Orang-Orang yang Kalah: Bentuk-Bentuk 

Perlawanan Sehari-Hari Kaum Tani, Scott mendeskripsikan bagaimana 

kelompok tani melakukan perlawanan tehadap perilaku eksploitatif dari 

kelompok yang dominan secara ekonomi dan politik. Riset tersebut 

dilakukan di sebuah perkampungan yang terletak di Kampung Sedaka, 

Kedah, Malaysia.
22

 

Perlawanan yang dilakukan oleh petani terhadap penguasa 

merupakan perlawanan sehari-hari yang tidak lain adalah perlawanan 

kecil-kecilan yang dilakukan secara tidak teratur dan lebih individual, 

tidak sistematis, tidak berkonsekuensi revolusioner namun tetap 

menyiratkan sebuah tujuan.
23

 Walaupun tidak ditunjukkan dengan unjuk 

rasa yang besar-besaran dalam perlawanannya, namun terkadang aksi 

yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi justru memberikan efek yang 

tidak terkira besarnya.
24

 Dalam hal ini jarang sekali tejadi konfrontasi 

                                                           
21 Misbah Zulfa Elizabeth, “Perlawanan Visual Perempuan dalam Poster”, Jurnal 

Sosiologi Walisongo 1, no. 2 (2017): 147-160. 
22 James C. Scott, Domination and the Arts of Resistance: Hidden Transcripts., 382.  
23 James C. Scott, Domination and the Arts of Resistance: Hidden Transcripts., 385-386. 
24 Ibid., 43. 
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yang dramatis hingga menarik perhatian banyak orang. Tetapi, 

keberhasilan mereka terletak pada anonimitasnya.
25

 

Selanjutnya Scott mencoba untuk memperluas konsep perlawanan 

sehari-hari menjadi bentuk perlawanan yang tersembunyi (hidden 

transcript) yang menekankan pada bentuk perlawanan yang tidak telihat 

dan tidak disadari oleh penguasa. Menurut Scott, proses terbentuknya 

pola stratifikasi sosial dalam suatu masyarakat secara otomatis 

memberikan gambaran tentang siapa yang memerintah dan siapa yang 

diperintah.
26

 

Salah satu kutipan dalam karya Scott berbunyi “Relations of 

domination are the same time relations of resistance… (Pada saat yang 

sama, hubungan dominasi adalah hubungan resistensi)”.
27

  

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa setiap praktik dominasi 

akan selalu menghasilkan resistensi atau perlawanan. Scott membagi 

bentuk perlawanan ini menjadi dua cara, yaitu perlawanan terbuka/public 

transcript dan perlawanan tersembunyi/hidden transcript. Perlawanan 

publik merupakan sebuah istilah untuk menggambarkan interaksi tebuka 

antara kelompok yang mendominasi dan kelompok yang terdominasi.
28

 

Dalam public transcript ini, ucapan maupun tindakan yang dilakukan 

oleh kelompok tersubordinat disesuaikan dengan perintah/keinginan dari 

                                                           
25 Ibid., 49. 
26 Ibid., 23-24. 
27 Ibid., 45.  
28 Ibid., 2. 
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penguasa. Seakan-akan kelompok yang tersubordinasi ini setuju dan 

menerima kondisinya sebagai kaum yang tetindas. 

Sedangkan transkrip tersembunyi merupakan istilah untuk 

menggambarkan wacana kelompok bawahan yang berada di luar 

pengamatan langsung oleh penguasa.
29

 Semakin tinggi tingkat dominasi 

maka akan semakin banyak pula perlawanan tersembunyi yang 

dihasilkan. Baik ucapan maupun tindakan yang dilakukan oleh bawahan 

terhadap penguasa itu sangat berlawanan dengan apa yang dilakukan di 

belakang penguasa.
30

 Dalam konteks penelitian ini, remaja dengan 

kehamilan tidak dikehendaki dianggap sebagai agen yang aktif melawan 

ketertindasan yang dialaminya meskipun dalam pandangan masyarakat, 

remaja dengan KTD dianggap sebagai individu yang pasrah pada 

kondisinya yang tertindas dengan atribut negatif yang dilabelkan oleh 

masyarakat. 

6. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Secara terminologi metode penelitian didefinisikan sebagai 

rangkaian kegiatan yang dilewati untuk mencapai pemahaman, dan 

kegiatan tersebut harus ditetapkan secara ilmiah serta data yang akan 

dicari harus dapat dipercaya kebenarannya.
31

 Dalam penelitian ini penulis 

                                                           
29 Ibid., 2. 
30 Ibid., 45.  

31Sukandarumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Pemula (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2006), 3. 
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menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian mengacu pada realitas 

sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang berangkat dari 

pemahaman kemudian data, fakta atau peristiwa yang terdapat dalam 

realitas sosial yang bermakna dan terjadi di lapangan, baik berupa 

pengalaman sosial ataupun realitas sosial.
32

 

Pemilihan kasus remaja perempuan dengan kehamilan tidak 

dikehendaki yang lebih memilih untuk tidak menikah dengan laki-laki 

yang membuat perempuan tersebut mengalami kehamilan tidak 

dikehendaki. Sehingga menjadi menarik karena pada umumnya pasangan 

yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki di usia remaja pada 

akhirnya akan memilih untuk menikah.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber informasi dimana penulis 

dapat memperoleh data-data penelitian. Untuk memudahkan penelitian 

ini, maka subjek dipilih menggunakan metode snowball yaitu Teknik 

pengambilan sample sumber data yang mulanya sedikit kemudian 

semakin lama semakin besar.
33

 Selanjutnya sebjek penelitian juga dipilih 

secara purposive sampling sehingga hanya informan yang memenuhi 

kriteria yang akan dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini. 

Diantara beberapa kriteria itu adalah: 

                                                           
32 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

UIN Suka Press, 2018), 71. 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 17
th

 ed., Cetakan ke-17 
(Bandung: Alfabeta, 2012), 219. 
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a. bersedia dan sukarela menjadi informan dalam penelitian ini. 

b. berdomisili di Kabupaten Bantul 

c. seorang remaja perempuan dengan rentang usia 16-20 Tahun yang 

mengalami kehamilan tidak dikehendaki. 

d. Tidak menikah dengan pasangan yang melakukan KTD tersebut.  

Penelitian ini dilakukan selama periode Maret 2022 sampai dengan 

November 2022 atau durasi sekitar 9 bulan dengan melibatkan 4 

Informan utama. Adapun uraian 4 informasn dibawah ini dicantumkan 

menggunakan nama samara atau bukan nama sebenarnya. 

a. Dahlia 

Merupakan seorang karyawan swastaberumur 22 tahun dengan 

riwayat pendidikan terahir SMK tidak tamat. Dahlia hanya 

menyelesaikan pendidikanya di SMK sampai kelas XI. Dahlia 

mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki sekitar tahun 2016. 

Sebelumnya dahlia mengaku bahwa alasannya mengalami KTD 

karena gaya berpacaran dengan lawan jenis yang telampau bebas, 

juga karena merasa orang tuanya tidak peduli dahlia melakukan hal 

apapun sehingga dia menjadi terlalu bebas dan tidak menerpkan 

Batasan-batasan tertentu sampai tejadilah KTD pada dirinya. Pada 

saat ia mengalami kehamilan tidak dikehendaki membuat 

keluarganya kecewa, dimana keluarga berharap dia dapat sekolah 

dengan benar, akan tetapi diluar dugaan ia hamil. Kemudian ia 
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dijauhi oleh lingkungan keluarganya sendiri walaupun orang tuanya 

menerima kehamilanya. Selain itu sikap lain juga diperlihatkan oleh 

pasangannya yang tidak bertanggung jawab. Ketika pasangan 

dimintai pertanggung jawaban, pasangan menjauh dan tidak 

bertanggung jawab. Pasangannya tersebut juga tidak dikenali oleh 

orang tua Dahlia. Sehingga pada saat yang bersamaan Dahlia merasa 

sangat tepuruk karena merasa terintimidasi oleh pasangan, kelurga 

dan juga masyarakat sekitar yang menghakimi dirinya sebagai 

“perempuan nakal” dan “suka kumpul kebo”. Hal tersebut membuat 

Dahlia menjadi sangat tepuruk karena mendapat banyak stigma 

negative dari masyarakat yang terus melekat pada dirinya.  

Selanjutnya dengan kesadaran penuh Dahlia meminta 

pertolongan Profesional dengan mengadukan kisahnya kepada 

pendamping PKH yang bertugas dikediamannya. Sehingga 

menjelang melahirkan Dahlia berada dalam rumah aman/ Balai 

rehabilitasi khusus wanita dan mendapatkan hak-hak reproduksinya 

sebagai ibu hamil di usia remja. Kemudian Dahlia juga mendapatkan 

konseling yang membantunya segera pulih pasca trauma.
34

 

b. Bulan 

 Perempuan bernama Bulan merupakan perempuan dengan 

kehamilan tidak dikehendaki dilingkungan keluarganya. Ia 

merupakan seorang pekerja freelance, dan hanya menamatkan 

                                                           
34 Interview dengan Dahlia, perempuan yang mengalami KTD, 17 April 2022 
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Pendidikannya di bangku SMA kelas X di Bantul. Ia mengalami 

kehamilan tidak dikehendaki pada tahun 2017. Bulan mengalami 

KTD karena kekerasan seksual atau paksaan dari pacarnya yang 

merupakan predator seksual. Kala itu Bulan berpacaran dengan 

seorang laki-laki usia matang yang tenyata setelah dipaorkan ke 

pihak bewajib laki-laki tersebut sudah bekeluarga. Pada saat Bulan 

mengatakan kehamilanya kepada orang tuanya langsung marah besar 

dan kecewa. Hal tersebut berakibat pada Bulan diusir dari rumahnya 

karena ia menjadi aib keluarga. Dan keluarganya tidak mau atau 

tidak lagi ingin kenal denganya lagi dan dijauhi oleh lingkungan 

keluarganya. Pasangan tidak ingin bertanggung jawab dan menyuruh 

Bulan untuk menggugurkan kandungannya dengan diberikan obat 

berupa pil penggugur kandungan, Jamu, nanas muda dan lain 

sebagainya supaya ia keguguran. Selain itu ia juga mendapatkan 

stigma negatif dari masyarakat yang menggap dirinya sebagai anak 

durhaka, anak tidak tahu malu, tukang zina dan lain sebagainya. Ia 

juga mendapat diskriminasi yang menganggap dirinya merupakan 

perempuan murahan. 

Kemudian pada saat Bulan tepuruk secara kebetulan ada penyuluhan 

dari pihak BPRSW yang memang sedang mencari perempuan-

perempuan yang putus sekolah, kekurangan secara ekonomi dan juga 

perempuan yang membutuhkan perlindungan dan keamanan. 

Sehingga hal tersebut merupakan jalan terang bagi Bulan. Setelah 
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mendapatkan layanan konseling Bulan memutuskan untuk 

melaporkan pacarnya kepada pihak bewajib yaitu Polisi.
35

 

c. Aster 

Seorang ibu rumah tangga yang memiliki pekerjaan sebagai 

onlineshop. Ia merupakan salah satu remaja perempuan dengan 

kehamilan yang tidak dikehendaki. Latar pendidikanya adalah sisiwi 

MA Swasta yang ada di Bantul, Yogyakarta. Pertama kali ia mengalami 

kehamilan yang tidak dikehendaki pada tahun 2019. Peristiwa KTD 

tersebut terjadi karena Aster yang terlalu polos ketika berteman dengan 

lawan jenis. Sedangkan pasangannya yang merupakan kakak kelas 

Aster diketahui sebagai remaja laki-laki yang kecanduan menonton 

video porno sehingga Aster mengaku seringkali menjadi boneka yang 

menjadi sasaran pemuas hasrat seksual kakak kelasnya tersebut. Sampai 

pada akhairnya tejadilah sesuatu yang tidak diharapkan yaitu KTD. 

Sepanjang hamil Aster tidak mengatakan kalua dia sedang hamil 

kepada kedua orang tuanya. Tiba-tiba saja melahirkan seorang bayi 

yang membuat gempar satu kampungnya. Posisi ini keluarga dari ayah 

tirinya merasa sangat malu dan ia dianggap sebagai aib oleh keluarga 

ayah tirinya. Akan tetapi dari ayah kandunganya ada support hingga 

akhirnya Aster dipindahkan kerumah ayah kandungnya. Ayah dan 2 

sahabatnya sangat membantunya dalam mengurus anaknya. 

Keluarganya mengenal pasanganya karena satu kampung denganya. 

                                                           
35 Inteview dengan Bulan, remaja perempuan yang mengalami KTD, 18 April 2022. 
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Pasanganya merupakan kakak kelasnya di sekolahanya. Pasanganya 

tersebut mau untuk mempertanggungjawabkan perbuatanya dengan 

ingin menikahinya. Akan tetapi tanggung jawab tersebut tidak dibarengi 

dengan keinginan pasangannya yang menolak bayi yang dia lahirkan. 

Pasangan tersebut mau untuk bertanggung jawab dengan menikahinya 

karena ingin mengurangi rasa malu keluarganya pihak laki-laki, akan 

tetapi Aster menolaknya. Kemudian ia mendapatkan stigma negatif dan 

diskriminatif dari masyarakat yang menganggapnya sebagai perempuan 

yang suka melakukan seks bebas. Selain itu masyarakat 

mendiskriminasinya dengan perkataan bahwasanya Aster ini 

perilakunya tidak sesuai dengannya yang mengenakan jilbab. 

Masyarakat juga mulai menjauhinya dengan menyuruh anak-anak 

mereka untuk tidak berinteraksi dengannya.
36

 

d. Lily 

Informan terakhir adalah Lily, yang merupakan perempuan 

berumur 20 tahun dan mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki 

pada saat SMP tepatnya di kelas 3 SMP. Dulunya sekolah di SMP 

negeri dan hanya menyelesaikan Pendidikan akhirnya disekolahan 

tersebut. Saat ini Lily bekerja sebagai karyawan swasta di sebuah 

warung makan. Lily mengalami KTD di usia yang masih sangat belia 

hal tersebut tejadi karena pergaulan yang terlalu bebas dengan lawan 

                                                           
36 Interview dengan Aster, remaja perempuan yang mengalami KTD, pada tanggal 18 April 

2022 
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jenis, kemudian lily juga mengaku bahwa dirinya tidak banyak 

mengetahui informasi-informasi seputar seksualitas. Yang lily dan 

teman-temannya tau bahwa pacarana itu hal yang lumlah bai anak SMP 

seusianya, dan segala aktivitas yang mereka lakukan kebanyakan 

meniru adegan sinetron atau meniru gaya pacarana teman-teman 

lainnya. Sebelum mengetahui lily sedang mengandung, pada awalnya 

Orang Tuanya sangat kaget dan kecewa ketika menemukan obat-obat 

penggugur kandungan yang ada dilemarinya. Keluarganya akhirnya 

bersikap cuek kepadanya, hanya saudara sepupunya saja yang mau 

mendukungnya. Pasanganya tidak mau bertanggung jawab dan 

menyuruhnya untuk menggugurkan kandungannya dengan disuruh 

untuk meminum pil benggugur kandungan. Pasangan sangat kasar, ia 

disuruh untuk meminum obat tersebut dan jika tidak menuruti 

perintahnya, ia diancam akan dibunuh. Kemudian respon dari kedua 

orang tua pasanganya sangat cuek, karena keluarga pasangannya adalah 

keluarga Broken Home. Dilingkungannya, Sebagian ada yang menjauhi 

dan menggunjingkannya, akan tetapi ada sebagian yang merasa iba 

denganya karena melihat masa depanya. Orang-orang yang iba itu, jika 

bertemu denganya selalu memberikan nasehat-nasehat yang positif 

untuknya. Walaupun mengalami kehamilan tidak dikehendaki, tidak 

membuatnya menjauh dari interaksi sosial. Begitupun kesehariannya 
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Lily selalu aktif menjadi salah satu bagian dari kegiatan pemuda di 

kampungnya.
37

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan merupakan bagian yang sangta penting 

dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data yang 

akurat. Berikut beberapa Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini: 

A. Observasi 

Untuk sumber data primer diperoleh melalui observasi atau 

pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh penulis untuk melihat 

secara langsung bagaimana realitas di lapangan. Data yang diperoleh 

pada saat observasi meliputi gambaran tentang sikap, perilaku ataupun 

tindakan keseluruhan dari sebuah proses interaksi antar manusia.
38

 

Dengan begitu observasi dilakukan agar dapat mengidentifikasi 

gambaran seputar remaja perempuan dengan kehamilan tidak 

dikehendaki. Beberapa hal yang menjadi perhatian penulis ketika 

melakukan observasi tehadap remaja perempuan yang mengalami KTD 

salah satunya adalah ketiwa tahap awal remaja-remaja tersebut bercerita 

tentang pengalaman pahitnya mengalami KTD di usia sekolah sehingga 

dengan tepaksa harus diberhentikan dari sekolah dan mengecewakan 

pihak keluarga maupun sekolah. Sebaian dari mereka bercerita tanpa 

rasa rasikt dan Sebagian dari mereka bercerita sambal meneteskan air 

                                                           
37 Inteview dengan Lily, remaja perempuan yang mengalami KTD, 12 Juni 2022 
38 J. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulan (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana, 2010), 112. 
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mata dan suara yang berapi-api karena masih menyisakan luka yang 

sangat dalam. 

B. Wawancara 

1) Konsep Wawancara 

Wawancara merupakan suatu aktivitas yang tediri dari dua 

orang atau lebih untuk bertukar informasi dengan konsep tanya 

jawab. Sebelum melakukan penelitian, penulis telah Menyusun 

pedoman wawancara sebagai acuan menggali informasi tehadap 

informan. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan banyak 

menyajikan kutipan wawancara sesuai dengan data yang penulis 

dapatkan ketika melakukan wawancara tehdap remaja KTD.  

2) Tahapan Pengumpulan Informasi 

Dalam tahap pengumpulan informasi ini merupakan tahap 

yang membutuhkan waktu cukup lama untuk terus menggali 

data secara detail dan teperinci. Tahapan pertama yang 

dilakukan penulis adalah mencari informasi sebanyak mungkin 

tekait dengan remaja perempuan yang mengalami KTD di 

Daerah Istimewa Yogyakarta baik melalui internet, jurnal, buku 

dan informasi dari media lainnya. Selain itu penulis juga 

mencari informasi melalui rekan-rekan yang memiliki 

pengalaman menangani kasus KTD atau bahkan pernah menjadi 

penyintas KTD itu sendiri. Setelah penulis menemukan 

informasi yang sesuai dengan kategori informan KTD yang 
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penulis tentukan selanjutnya adalah menemui salah satu 

pendamping PKH yang benama Ibu UM di kampung X di 

Kabupaten Bantul untuk menggali informasi lebih dalam lagi 

mengenai kehidupan remaja KTD yang pernah ditanganinya. 

Setelah mendapatkan informasi yang cukup selanjutnya penulis 

mengerucutkan penelitian tekait KTD ini dengan hanya 

mengambil sample penelitian remaja perempuan KTD yang 

memilih untuk tidak menikahi pasangan KTD nya. 

Setelah selelsai wawancara dengan pendamping PKH di 

kampung X, selanjutnya penulis mulai mewawancarai Ibu 

Sutiyem  yang merupakan Ibu kandung dari remaja KTD yang 

benama Dahlia. Dengan bantuan Ibu UM yang menghubungkan 

penulis dengan Ibu Sutiyem sehingga mendapatkan cukup 

banyak informasi tekait data yang dibutuhkan.  

Selanjutnya beberapa minggu kemudian penulis baru ada 

kesempatan untuk bertemu secara langsung dengan remaja KTD 

yang bernama Dahlia dan mulai melakukan wawancara secara 

bertahap untuk menggali informasi sebanyak mungkin. 

Mengingat Dahlia tipe orang yang cendeung tetutup membuat 

penulis membutuhkan waktu yang tidak cukup untuk melakukan 

wawancara satu atau dua kali saja.  

Setelah melakukan wawancara ketiga kalinya dengan 

Dahlia, penulis dikenalkan dengan beberapa rekannya yang juga 
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mengalami hal yang sama dengan dirinya. Sehingga hal tersebut 

juga memudahkan penulis dalam menggali informasi dari 

informan lainnya. 

Setelah terkumpul 4 informan termasuk salah satunya 

Dahlia, penulis mencoba mengungkapkan maksud dan tujuan 

penulis mewawancarai kehidupan masa lalu mereka yang sangat 

pahit dan menyimpan trauma mendalam. Setelah keempat 

informan tersebut bersedia untuk diwawancarai lebih dalam 

dalam lagi tekait kasus KTD yang menimpa mereka, maka 

penulis mencoba untuk membangun trust building/ membangun 

kepercayaan tehadap informan agar informan bersedia lebih 

terbuka ketika memberikan informasi kepada penulis. Selain itu 

agar informan juga merasa nyaman ketika menyampaikan 

kehidupan pribadinya yang sangat sensitive tersebut. Setiap 

tahap wawancara penulis lakukan secara bertahap dan perlahan 

agar tidak informan tidak merasa tepaksa ataupun tetekan. 

C. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan Teknik pelengkap dalam 

pengumpulan data sebagai pelengkap ketika telah melakukan 

observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan studi dokumentasi dengan cara mengakses dan 

melakukan pencatatan pada setiap literatur baik online maupun 
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offline yang menunjang informasi tekait opresi juga resistensi remaja 

perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki.  

Selanjutnya untuk dokumentasi lain seperti halnya foto, hasil 

rekaman dan segala bantuk dokumentasi yang berkaitan langsung 

dengan informan, secara sengaja tidak penulis lampirkan atas 

beberapa pertimbangan yang berkaitan dengan privasi informan. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah peneliti melakukan pengamatan langsung, wawancara, dan 

dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan 

menggunakan metode analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Dalam 

proses analisis data, Miles dan Huberman menerapkan tiga komponen pokok 

yang harus dipahami dan dimengerti dalam penelitian yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
39

 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses untuk melakukan seleksi, 

memilah dan merangkum data/informasi yang penting untuk kemudian dilihat 

polanya. Tujuannya adalah untuk memetakan data agar lebih fokus pada data 

penting dan sesuai dengan tujuan penelitian ini sehingga memudahkan dalam 

menentukan sub-tema dalam penelitian. 

Selanjutnya adalah display data atau penyajian data yang merupakan 

kumpulan data atau informasi yang telah dikategorikan sehingga kemudian 

dapat ditindaklanjuti untuk ditarik kesimpulan. Hal tersebut bertujuan agar 

                                                           
39 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (London: Sage, 

1994), 173-174. 
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memudahkan ketika membaca, juga dalam menarik sebuah kesimpulan. 

Karena itu, penyajian harus disusun secara rapi.
40

 Untuk penyajian data, 

peneliti membuat uraian-uraian yang berisikan informasi tentang bagaimana 

opresi yang diterima oleh perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki 

juga tentang resistensi dan alasan melakukan resistensi terhadap opresi yang 

diterima. 

Setelah data direduksi dan disajikan, langkah yang terakhir dilakukan 

adalah verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Pada tahap akhir ini, 

penulis menyimpulkan data yang telah direduksi dan disajikan yang tidak lain 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun yaitu (1) 

bagaimana bentuk opresi yang dialami oleh remaja perempuan dengan 

kehamilan tidak dikehendaki? Apa saja bentuk-bentuk resistensi yang telah 

dilakukan oleh remaja perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki?  

Ketiga unsur analisis data tersebut merupakan satu kesatuan yang saling 

menjelaskan data.
41

 

 

7. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan dibagi menjadi beberapa bab 

yang bertujuan untuk mempermudah dalam memahami dan membahas 

permasalahan yang diteliti sehingga pembahasan tersebut dapat terarah 

dengan baik dan benar. Berikut ini adalah sistematika pembahasan:
42

 

                                                           
40 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

209. 
41 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, 298. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D., 240. 
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Bab I berisikan pendahuluan. Dalam pembahasannya terdapat 

gambaran umum dari penelitian yang dilakukan. Bab ini berisi latar belakang, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Pada Bab II penulis membahas gambaran umum dari realitas sosial 

perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki yang meliputi gaya hidup 

remaja yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki, faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kehamilan tidak dikehendaki, akibat yang 

ditimbulkan dari tejadinya kehamilan tidak dikehendaki, dan bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap perempuan dengan kehamilan tidak 

dikehendaki di usia remaja.  

Bab III membahas hasil riset seputar realitas kehidupan remaja 

perempuan dengan kehamilan tidak dikehendaki yang diopresi oleh 

lingkungan sekitar termasuk di dalamnya keluarga dan masyarakat sekitar. 

Bab ini juga menjelaskan mengenai bentuk-bentuk ketertindasan yang 

dialami oleh remaja perempuan yang mengalami KTD dengan status 

lajangnya dengan menggunakan pendekatan anti-opresi. 

Bab IV menjelaskan hasil penelitian mengenai bentuk-bentuk 

perlawanan atau resistensi yang dilakukan oleh remaja perempuan dengan 

kehamilan tidak dikehendaki yang akan dianalisis menggunakan teori 

resistensi dari James C. Scott serta apa saja alasan yang melatarbelakangi 
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remaja perempuan dengan KTD tersebut dalam melakukan resistensi terhadap 

opresi yang telah diterima. 

Bab V merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan jawaban yang konkret dari rumusan-rumusan 

masalah dalam penelitian, sedangkan saran merupakan catatan akademis yang 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan dikembangkan dalam bidang 

kajian Interdisciplinary Islamic Studies, khususnya dalam rumpun ilmu 

pekerjaan sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Remaja yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki pada akhirnya 

akan mendapatkan sanksi sosial yang akan diterima sepanjang hidupnya. 

Sanksi atau opresi tesebut sangat banyak sekali bentuknya diantaranya adalah 

mendapatkan stigma negatif kemudian mendapatkan perlakuan tidak 

menyenangkan bahkan sampai tejadi perilaku diskriminatif. Selain itu juga 

bagi remaja perempuan yang mengalami KTD beban sosial maupun beban 

moral yang diterima menjadi lebih berat dua kali lipat karena pandangan 

masyarakat yang patriarki dalam memandang relasi laki-laki dan perempuan. 

Dalam kasus ini remaja perempuan KTD dianggap sebagai pihak yang paling 

bersalah dalam tejadinya KTD sehingga opresi yang diterima juga cukup 

berat seperti halnya kekerasan, pelecehan seksual, menjalani beban ganda 

bahkan sampai dimarginalkan oleh keluarga dan masyarkt di sekitar. 

Dengan demikian, tanpa banyak orang yang menyadari sekilas remaja 

perempuan KTD tersebut telihat pasrah dengan nasibnya yang menjadi 

sasaran opresi masyarakat. Namun pada kenyataannya beberapa dari remaja 

perempuan KTD mencoba untuk keluar dari kungkungan opresi yang sejauh 

ini telah melilitnya. Dengan melakukan berbagai tindakan yang umumnya 

terlihat wajar saja dilakukan oleh setiap orang, tetapi menjadi tidak wajar 
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ketika tindakan-tindakan tersebut dilakukan dengan tujuan tertentu yaitu 

melawan opresi yang diterima selama mereka menjadi penyintas KTD.  

Dengan demikian ketika remaja perempuan KTD tersebut tersudutkan 

dan mendapatkan stigma negatif dari masyarakat akibat KTD, hal tersebut 

mendorong remaja perempuan untuk melakukan perlawanan secara 

tersembunyi. Dengan melakukan aktivitas positif guna memperbaiki citra diri 

dimasyarakat dan menghilangkan stigma negatif dimasyarakat. Berbagai 

bentuk perlawanan tersebut adalah dengan bekerja, mendapatkan uang, 

mengikuti kegiatan sosial dimasyarakat. Perlawanan tersebut akhirnya dapat 

membungkam kelompok dominan yang memberikan stigma negatif 

kepadanya. 

B. Saran 

Kepada para remaja perempuan yang mengalami kehamilan tidak 

dikehendaki supaya segera mencari layanan sosial. Supaya segera diarahkan 

untuk mendapatkan solusi yang tepat, dimana ia akan diarahkan ke 

rehabilitasi guna memulihkan mental/psikisnya untuk dapat kembali 

berinteraksi dengan masyarakat. 

Kepada orang tua dan masyarakat untuk tidak memberikan stigma 

negatif kepada anak yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki. Pada 

posisi ini remaja perempuan tersebut membutuhkan perlindungan untuk 

mengurang beban mentalnya. Dengan hal tersebut seharusnya para orang tua 

dan masyarakat untuk melindungi, mengarahakan, dan memberikan solusi. 
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Kepada pemerintah diharapkan untuk lebih giat memberikan informs 

dan akses layanan terkait dengan kesehatan reproduksi bagi remaja maupun 

orang dewasa. Hal ini berguna untuk menghindari terjadinya kehamilan yang 

tidak diharapkan. Tentunya dengan informasi yang tepat akan mengurangi 

jumlah kehamilan yang tidak dikehendaki. 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu pijakan untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti remaja dengan kehamilan yang tidak diingin 

dengan pembahasan kajian yang berbeda. Hal ini dikarenakan penelitian ini 

masih dapat dikembang dibeberapa sisinya. Tentunya hal tersebut dapat 

dimanfaatkan peneliti selanjutnya yang konsen dengan isu-isu remaja. 
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